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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya pemahaman siswa kelas IV SDN 1
Batudaa terhadap mata pelajaran IPA khusunya materi bagian-bagian tumbuhan. Dikarenakan
guru masih menggunakan método konvensional dan kurang dalam menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi dan media pembelajaran yang interaktif maka solusi yang
ditawarkan adalah penggunaan model pembelajaran khususnya model pembelajaran
mordiscvein dan penggunaan media ahaslides. Tujuan dari penelitia ini untuk mendeskripsikan
bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran mordiscvein berbantuan media
ahaslides terhadap hasil belajar siswa pada materi bagian-bagian tumbuhan kelas IV SDN 1
Batudaa. Hasil penelitian yang diperoleh didapatkan nilai rata-rata pretest sebesar 52,00 dan
nilai rata-rata posttest sebesar 87,50. Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan spss versi
25.0 dimana dalam pengujian menunjukkan nilai Thitung = 11,088 > Ttabel = 1.725. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran mordiscvein
berbantuan media ahaslides terhadap hasil belajar siswa pada materi bagian-bagian tumbuhan
kelas IV SDN 1 Batudaa.

Kata Kunci: Hasil Belajar Siswa, IPAS, Media Ahaslides, Model Pembelajaran Mordiscvein.

ABSTRACT

This research was motivated by the low level of understanding of fourth grade students at SDN
1 Batudaa regarding science subjects, especially plant parts. Because teachers still use
conventional methods and are lacking in using varied learning models and interactive learning
media, the solution offered is the use of learning models, especially the mordiscvein learning
model and the use of ahaslides media. The aim of this research is to describe the influence of
the use of the mordiscvein learning model assisted by ahaslides media on student learning
outcomes in class IV plant parts material at SDN 1 Batudaa. The research results obtained
showed that the average pretest value was 52.00 and the average posttest value was 87.50.
Testing this research hypothesis uses SPSS version 25.0 where the test shows the value of
Tcount = 11.088 > Ttable = 1.725. Thus, it can be concluded that there is an influence of the
mordiscvein learning model assisted by ahaslides media on student learning outcomes in class
IV plant parts material at SDN 1 Batudaa.

Keywords: Student Learning Outcomes, Science, Ahaslides Media, Mordiscvein Learning
Model
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Pembelajaran merupakan proses interaksi antar siswa, siswa dan pendidik, serta siswa
dan sumber belajar lainnya yang berlangsung secara edukatif, agar siswa dapat mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, dan dapat membangun sikap, pengetahuan dan keterampilan mereka.
Proses pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang di mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga penilaian. Dalam proses belajar, setiap siswa harus terlibat secara aktif
guna mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Tentu saja hal ini membutuhkan bantuan
guru untuk memotivasi dan mendorong siswa agar terlibat aktif dalam proses belajar mengajar.
Seiring dengan perubahan kurikulum yang terjadi di dunia Pendidikan di Indonesia yaitu
perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka. Perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum
merdeka menjadi upaya bagi pemerintah untuk memperbaiki keberlangsungan dan
keberlanjutannya sistem pendidikan di Indonesia agar lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. (Suhandi & Robi’ah, 2022).

Hasil belajar merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar karena belajar
merupakan proses. Hasil belajar dapat mencakup ranah kognitif (pengetahuan dan
pemahaman), afektif (sikap dan nilai), serta psikomotorik (keterampilan fisik) siswa (Dakhi,
2020). Hal ini sejalan dengan pernyataan yang dikemukakam oleh Arif et al., 2024 bahwa hasil
belajar merupakan aspek yang mendasar dari kerangka pendidikan dimana dapat merangkum
pengetahuan kognitif, keterampilan psikomotorik, dan sikap afektif yang diperoleh melalui
keterelibatan siswa. Hasil ini berfungsi sebagai indikator penting dalam prestasi akademik dan
menginformasikan proses desain kurikulum, evaluasi, dan metodologi pedagogis. Selain itu,
hasil pembelajaran memainkan peran penting dalam menyinkronkan tujuan pendidikan dengan
tuntutan pasar tenaga kerja serta memastikan siswa mendapatkan fasilitas yang memadai untuk
menghadapi tantangan di masa yang akan datang. Proses penilaian hasil belajar yang tepat akan
didapatkan kejelasan data informasi yang benar sehingga perbaikan dalam proses pembelajaran
dapat dilakukan. Jika penilian yang digunakan tidak tepat maka akan mengakibatkan data
informasi yang salah dan tidak dapat dijadikan sebagai pedoman untuk perbaikan (Abdullah et
al., 2024)

[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji
tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji
kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan
lingkungannya. Secara umum, ilmu pengetahuan diartikan sebagai gabungan berbagai
pengetahuan yang disusun secara logis dan bersistem dengan memperhitungkan sebab dan
akibat (Budiwati et al., 2023). Kudus 2023 mengemukakan bahwa pada proses pembelajaran
IPA dibutuhkan inovasi dari guru dalam mengemasnya sehingga proses pembelajaran yang
dihasilkan tidak membosankan. Pembelajaran IPA harusnya menyenangkan dan digemari oleh
siswa sehingga dapat berdampak pada hasil belajar mereka tetapi faktanya pembelajaran IPA
masih dianggap sulit dan kurang menyenangkan sehingga menjadi salah satu mata pelajaran
yang kurang diminati dan mengakibatkan penurunan hasil belajar pada siswa.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode
wawancara langsung dengan guru kelas IV SDN 1 Batudaa yaitu bapak Rahmat Hulawa, S.Pd
yaitu diperoleh fakta bahwa masih kurangnya pemahaman siswa kelas IV terhadap mata
pelajaran IPA materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya. Dari 20 jumlah siswa hanya 7
atau 35% siswa yang nilainya melebihi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
IPA, sedangkan 13 atau 65% siswa lainnya nilainya masih dibawa KKTP IPA yaitu 75. Guru
yang hanya menggunakan metode konvesional saat mengajar dan kurang menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi dan media pembelajaran yang interaktif. Untuk menjawab
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permasalahan tersebut, maka solusi yang ditawarkan adalah penggunaan model pembelajaran
khususnya model pembelajaran mordiscvein dan penggunaan media ahaslides.

Model pembelajaran mordiscvein merupakan model pembelajaran yang dapat
membantu memecahkan masalah kesulitan belajar mengajar di lembaga pendidikan.
Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model ini akan memudahkan dalam
memahami pengetahuan secara kritis. Model pembelajaran mordiscvein dengan karakteristik
pembelajaran yang berpusat pada siswa mampu menggali potensi siswa dalam mengungkap
suatu konsep kebenaran melalui inquiry dan discovery (Saleh et al., 2022). Keunggulan dari
model pembelajaran mordiscvein berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh Saleh et al.,
(2022) dikatakan bahwa model pembelajaran mordiscvein dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, bahkan dapat meningkatkan cara berpikir kritis siswa. Untuk menunjang serta
mendukung model pembelajaran ini maka digunakan media ahaslides.

Penggunaan media ahaslides sendiri dapat menarik perhatian siswa dan
meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Media pembelajaran yang menarik
serta kreatif dapat merangsang siswa dalam belajar, siswa juga ikut berperan aktif sehingga
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Menurut Ajengsari et al., 2025 bahwa
media ahaslides merupakan perangkat interaktif yang memungkinkan pengguna dalam
memberikan respons secara waktu nyata, seperti memilih jawaban, memberikan feedback,
dan berpartisipasi dalam polling, kuis, atau pertanyaan terbuka. Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu oleh suraj jaya (2024) bahwa media ahaslides dapat menyajikan materi pembelajaran
dengan cara yang menarik dan dinamis dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan efektif. Dengan ini, penggunaan media ahaslides dapat menjadi salah satu strategi
yang efektif dalam mendukung pembelajaran yang inovatif dan menyenagkan. Penggunaan
media interaktif seperti ini terbukti mampu meningkatkan motivasi serta keterlibatan aktif siswa
selama proses pembelajaran berlangsung (Muhamad & Aliyyah, 2025). Media interaktif tidak
hanya berperan dalam meningkatkan motivasi, tetapi juga terbukti berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa karena tujuannya adalah memperjelas
penyampaian materi pembelajaran (Muslimah et al., 2025).

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh model pembelajaran mordiscvein berbantuan media ahaslides
terhadap hasil belajar siswa pada materi bagian-bagian tumbuhan kelas IV SDN 1 Batudaa”.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam melakukan pembelajaran
agar pembelajaran menjadi lebih menarik serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran IPA.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain Pre-
Experimental designs (non-designs) dengan rancangan penelitian yaitu One-Group pretest-
posttes design. Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Batudaa pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026. Penelitian ini berlangsung selama 9 bulan diawali dari penyusunan proposal
penelitian sampai penyusunan laporan akhir. Dengan tujuan untuk mengetahuai pengaruh
model pembelajaran mordiscvein terhadap hasil belajar siswa pada materi bagian-bagian
tumbuhan kelas IV di SDN 1 Batudaa. Pada pelaksanaan penelitian ini, menggunakan metode
eksperimen. Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberi perlakuan berupa model
pembelajaran mordiscvein. Implementasi pada penelitian ini diawali dengan pemberian pretest
pada pertemuan pertama untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa,
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kemudian pada pertemuan selanjutnya diberi perakuan model pembelajaran mordiscvein, dan
pada pertemuan terakhir diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa. Populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV SDN 1 Batudaa dengan teknik pengambilan
sampel penelitian yaitu purposive sampling. Penelitian ini di ambil seluruh siswa kelas IV SDN
1 Batudaa dengan jumlah 20 orang siswa.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan empat teknik yaitu pertama,
observasi digunakan untuk mengamati proses pembelajaran yang berlangsung dimulai dari
kagiatan yang dilaksanakan oleh guru dan aktifitas siswa ketika proses pembelajaran
berlangsung. Kedua, Tes yang digunakan yaitu soal pilihan ganda berjumlah 20 nomor soal
yang diberikan sebelum dan sesudah diberi perlakuan untuk mengukur kemampuan kognitif
siswa dalam memahami konsep bagian-bagian tumbuhan. Ketiga, dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan berbagai dokumen pendukung seperti foto-foto saat pembelajaran
berlangsung. Analisis data dalam penelitian ini mencakup beberapa tahapan yaitu pertama, uji
validitas instrumen yang menggunakan korelasi point biserial untuk menilai keterkaitan antara
masing-masing item soal dengan total skor keseluruhan. Kedua, uji reliabilitas yang dilakukan
dengan menggunakan rumus Kuder-Richardson 21 (KR-21) dengan kriteria penilaian
reliabilitas soal mulai dari sangat rendah hingga sangat tinggi. Ketiga, Uji normalitas data ini
dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini uji kenormalan yang digunakan adalah uji Liliefors. Pengujian normalitas data
dilakukan dengan menggunakan aplikasi statistik SPSS versi 25.0 Keempat, Uji hipotesis
diambil dari hasil pengujian normalitas data untuk menentukan pemilihan statistik uji dalam
pengujian hipotesis penelitia, penelitian ini di uji menggunakan statistik uji 7.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan model pembelajaran
mordiscvein terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada materi bagian-bagian tumbuhan. Proses
penelitian dimulai dengan observasi awal yang dilaksanakan pada tanggal 23 oktober 2025.
Tahap ini, peneliti melakukan pengamatan pada kegiatan belajar siswa, situasi pembelajaran
yang dilakukan di kelas guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional.
Observasi ini menunjukkan bahwa siswa masih cenderung kurang aktif dan tidak antusias
dalam mengikuti pembelajaran. Peneliti juga memberikan gambaran umum mengenai materi
yang akan dipelajari dalam penelitian ini adalah bagian-bagian tumbuhan. Penelitian ini
dilaksanakan dalam tiga pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran mordiscvein.

Setelah observasi awal, penelitian dilanjutkan pada tanggal 29 oktober 2025, pada
pertemuan pertama ini peneliti melaksanakan pretest yang dilakukan sebelum proses
pembelajaran dimulai. Peneliti mengawali kegiatan dengan memperkenalkan pada siswa
mengenai bagian-bagian tumbuhan beserta fungsinya, Dalam pertemuan ini peneliti memulai
dengan membahas 3 bagian-bagian tumbuhan beserta fungsinya. Hal ini bertujuan untuk
membantu siswa mengingat kembali konsep dasar tentang bagian-bagian tumbuhan. Setelah itu
peneliti melakukan sesi tanya jawab bersama siswa, kegiatan ini menunjukkan hanya ada 4-5
orang yang mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.

Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 31 Oktober 2025, pada pertemuan ini peneliti
melanjutkan materi materi dengan membahas 2 bagian-bagian tumbuhan lainnya. Setelah itu
peneliti membagi 5 kelompok setiap kelompok terdiri dari 4 siswa. Peneliti memberikan
Lembar kerja Peserta didik (LKPD) pada setiap kelompok. Hal ini bertujuan untuk mengukur
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pemahaman siswa mengenai bagian-bagian tumbuhan beserta fungsinya. Pada pertemuan
terakhir tanggal 4 November 2025 peneliti melanjutkan materi untuk menguatkan materi yang
telah mereka pelajari pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Setelah itu peneliti
memberikan tes akhir (posttest) yang terdiri dari 20 soal yang telah divalidasi untuk menilai
hasil belajar menggunakan model pembelajaran mordiscvein yang berbantuan media ahaslides.
Sebelum melaksanakan penelitian di lokasi penelitian, peneliti telah melakukan uji validitas
dan reliabilitas. Tes awal (pretest) di berikan sebelum penerapan perlakuan, sementara tes akhir
(posttest) dilakukan setelah perlakuan diberikan. Perlakuan yang di maksud pada penelitian ini
yaitu penggunaan model pembelajaran mordiscvein berbantuan media ahaslides dalam
pembelajaran IPAS untuk mengukur pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian.

Uji validitas instrument pretest dan posttest dilaksanakan di SDN 29 Kota Selatan.
Sekolah ini dipilih karena memiliki karakteristik yang sebanding dengan sekolah penelitian,
baik dari segi peserta didik dan guru, karakteristik peserta didik ataupun fasilitas sekolah.
Kondisi sekolah juga relative serupa dengan sekolah yang menjadi Lokasi penelitian. Peneliti
menyusun 25 butir soal untuk pretest dan posttest yang diberikan kepada 20 orang siswa. Uji
validitas dari butir-butir soal tersebut diuji dengan menggunakan rumus Korelasi Point Biserial
dengan membandingkan nilai Rniung dan Reber sehingga didapatkan 20 butir soal valid dan 5
butir soal tidak valid. Maka dari itu, instrument prefest dan posttest yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa di kelas IV SDN 1 BATUDAA pada pembelajaran IPAS materi
bagian-bagian tumbuhan adalah 20 butir soal. Uji reliabilitas pada instrument penelitian pretest
dan posttest ini menggunakan rumus Kuder dan Richardson ke 21 yang menggunakan microsoft
excel. Untuk ukuran reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah koefisien Cronbach
Alpha > 0,60 untuk menunjukkan suatu konsistensi internal atau variabel tersebut reliabel.
Berdasarkan uji reliabel di dapatkan hasil r11 = 0,855 pada instrumen pretest dan posttest.
Berdasarkan kriteria reliabilitas soal maka dapat disimpulkan bahwa tingkat reliabilitas tes
sangat tinggi.

Deskripsi Data Pretest dan Data Posttest

Pada awal penelitian sebelum menggunakan model pembelajaran mordiscvein, peneliti
membagikan soal pretest kepada kelas IV di SDN 1 BATUDAA yang menjadi tempat
penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa
tentang materi bagian-bagian tumbuhan. Berdasarkan data pada tabel 1 Hasil penelitian yang
didapatkan dengan nilai rata-rata skor hasil pretest siswa sebesar 52,00.

Sebelum pemberian tes akhir (posttest) peneliti terlebih dahulu mengajar di kelas
dengan membawa materi bagian-bagian tumbuhan menggunakan model pembelajaran
mordiscvein berbantuan media ahaslides, setelah melewati rangkaian pembelajaran peneliti
membagikan soal posttest. Dimana soal ini digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
setelah diberikan perlakuan. Berdasarkan data pada tabel 1 Hasil penelitian yang didapatkan
dengan nilai rata-rata skor hasil posttest siswa sebesar 87,50

Tabel 1. Data Hasil Pretest dan Posttest

Skor Total Nilai Rata-rata
Pretest 1040 52,00
Posttest 1750 87,50
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Gambar 1. Diagram Hasil Belajar
Berdasarkan diagram pada gambar 1. menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada awal pembelajaran sebelum diberikan perlakuan
masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata 52,00 kemudian pada akhir pembelajaran tes hasil
belajar siswa melonjak naik menjadi 87,50. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran mordiscvein berbantuan media ahaslides dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa.

Uji Normalitas Data Pretest dan Data Posttest
Tabel 1.Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest 114 20 .200° 977 20 .891
posttest .156 20 .200° .943 20 .276

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel 1 uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk Test dengan alat
bantu program IBM SPSS 25. Data hasil pretest pada kelas IV diperoleh Lhitung = 0,977
sementara nilai Ltabel = 0,905 dan nilai signifikansinya 0,891 > nilai taraf signifikansi a = 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar pretest berdistribusi normal. Dari data hasil
belajar posttest diperoleh Lhitung = 943 sementara nilai Ltabel = 0,905 dan nilai signifikansi
0,276 > nilai taraf signifikansi a = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar posttest
dari kelas IV berdistribusi normal.
Uji Hipotesis
Tabel 2.Uji Hipotesis
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Std. Error  95% Confidence Interval Sig. (2-
Mean Deviation Mean of the Difference t df tailed)
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Berdasarkan tabel 2 hasil analisis menggunakan SPSS 25 menunjukkan hasil pada tabel
paired sample t test dengan nilai Thitung 11,088 > Ttabel = 1.725, dapat dilihat juga pada nilai
sig. (2-tailed) = 0,000 < a =0,05. Hipotesis dalam penelitian ini di uji menggunakan
independent sampel t-Test untuk membandingkan rata-rata skor posttest model pembelajaran
mordiscvein berbantuan media ahaslides terhadap hasil belajar siswa. Pengujian dilakukan
dengan kriteria menolak Ho jika Thitung lebih besar dari Ttabel (Thitung > Ttabel) dimana
Ttabel didapatkan dari ditribusi t dengan derajat kebebasan (dk) = n-1 dengan tingkat
signifikansi a = 0,05. Berdasarkan hasil uji t dan kriteria pengujian hipotesis maka Hy ditolak
dan H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran mordiscvein
berbantuan media ahaslides berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi bagian-
bagian tumbuhan kelas IV SDN 1 Batudaa.

Uji N-Gain

Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain score
menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain score adalah sebesar 0.7306 atau 73,06% termasuk
dalam kategori sedang dan efektivitas N-Gain nya cukup efektif. Jadi, disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran mordiscvein berbantuan media ahaslides dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa pada materi bagian-bagian tumbuhan.

Pembahasan

Analisis statistik terhadap hasil belajar siswa pada materi bagian-bagian tumbuhan
menunjukkan lonjakan yang signifikan setelah diterapkannya model pembelajaran Mordiscvein
yang terintegrasi dengan media Ahaslides. Temuan empiris dari data pretest dan posttest
menegaskan efektivitas intervensi ini, di mana nilai rata-rata kelas mengalami kenaikan drastis
dari 52,00 menjadi 87,50. Kenaikan skor sebesar 35,5 poin ini bukan sekadar angka, melainkan
indikator kuat terjadinya restrukturisasi kognitif pada siswa. Keberhasilan ini dapat
diatribusikan pada sinergi antara sintaks pembelajaran Mordiscvein yang sistematis dengan
fitur interaktif Ahaslides yang mampu memvisualisasikan konsep abstrak menjadi lebih konkret
dan menarik. Hal ini membuktikan bahwa strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara
aktif dalam proses penemuan dan diskusi jauh lebih superior dibandingkan metode
konvensional yang cenderung pasif, karena mampu menstimulasi retensi pengetahuan yang
lebih dalam dan tahan lama (Asiyah et al., 2021; Chusna & Chisbiyah, 2024; Siagian, 2021).

Dukungan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian memberikan landasan yang
kokoh bagi kredibilitas temuan ini. Proses kalibrasi instrumen yang dilakukan melalui uji coba
di sekolah dengan karakteristik serupa memastikan bahwa alat ukur yang digunakan benar-
benar merefleksikan kompetensi siswa tanpa bias. Tingginya koefisien reliabilitas sebesar
0,855 mengonfirmasi konsistensi pengukuran, sementara hasil uji normalitas data melegitimasi
penggunaan uji statistik parametrik. Dengan demikian, kesimpulan yang ditarik dari uji
hipotesis, yang menolak hipotesis nol dengan nilai signifikansi 0,000, memiliki bobot ilmiah
yang kuat. Fakta ini memperkuat argumen bahwa peningkatan hasil belajar yang terjadi
bukanlah kebetulan statistik, melainkan dampak langsung dari perlakuan eksperimental yang
dirancang secara metodologis. Implikasinya, model pembelajaran ini dapat direkomendasikan
sebagai alternatif strategi pedagogis yang valid untuk materi sains di tingkat sekolah dasar
(Dewi & Firman, 2023; Mangge, 2025; Putri et al., 2025; Wahyuni et al., 2024).
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Temuan penelitian ini selaras dan memperkuat hasil studi terdahulu yang dilakukan oleh
Saleh dan kolega, yang menyoroti potensi model Mordiscvein dalam memupuk kemampuan
berpikir kritis dan kemandirian belajar. Sintaks model yang unik, mulai dari opening surprise
hingga publikasi data, secara efektif memecah monotonitas pembelajaran kelas. Integrasi ice
breaking dan metode rise hand dalam menentukan fakta menciptakan dinamika kelas yang
hidup, di mana siswa tidak hanya menyerap informasi tetapi juga berpartisipasi aktif dalam
memvalidasi kebenaran konsep. Pendekatan ini relevan dengan teori konstruktivisme sosial
yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembentukan pengetahuan. Ketika siswa
berdiskusi dalam kelompok dan mempresentasikan temuan mereka, terjadi proses negosiasi
makna yang memperkaya pemahaman kolektif, sekaligus melatih keterampilan komunikasi dan
kolaborasi yang merupakan kompetensi krusial di abad ke-21 (Mashudi, 2021; Putri et al., 2025;
Rizka et al., 2025; Tarisah & Silalahi, 2024).

Efektivitas model ini juga terukur secara kuantitatif melalui indeks N-Gain yang
mencapai angka 0,73, menempatkannya pada kategori efektivitas sedang menuju tinggi. Angka
ini memberikan gambaran objektif bahwa intervensi yang dilakukan memiliki daya ungkit yang
substansial terhadap performa akademik siswa. Penggunaan media Ahaslides sebagai alat bantu
visual dan interaktif terbukti ampuh dalam menjaga atensi siswa sepanjang sesi pembelajaran.
Fitur-fitur gamifikasi dalam media tersebut mengubah persepsi siswa terhadap evaluasi dari
sesuatu yang menakutkan menjadi tantangan yang menyenangkan. Hal ini berdampak positif
pada motivasi intrinsik siswa, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar. Temuan ini menyarankan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran sains bukan
lagi sekadar pelengkap, melainkan kebutuhan mendesak untuk menjembatani kesenjangan
antara materi pelajaran yang kompleks dengan gaya belajar siswa generasi digital (Acero &
Cortés, 2021; Fatimah et al., 2024; Simanjuntak et al., 2024).

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan implikasi praktis yang penting bagi para
pendidik di tingkat sekolah dasar. Keberhasilan model Mordiscvein berbantuan Ahaslides
menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran tidak harus rumit, tetapi harus tepat sasaran dalam
mengaktifkan keterlibatan siswa. Guru didorong untuk beralih dari peran penyampai informasi
menjadi fasilitator yang merancang pengalaman belajar bermakna. Namun, penelitian ini juga
memiliki keterbatasan, seperti durasi pelaksanaan yang relatif singkat dan cakupan materi yang
terbatas. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk menguji konsistensi efektivitas
model ini pada materi sains lainnya atau pada jenjang pendidikan yang berbeda, serta
mengeksplorasi dampaknya terhadap variabel lain seperti sikap ilmiah dan keterampilan proses
sains, guna memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai potensi model
Mordiscvein dalam transformasi pendidikan sains.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran Mordiscvein yang
diintegrasikan dengan media interaktif Ahaslides memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi bagian-bagian tumbuhan di kelas IV SDN
1 Batudaa. Berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh dari uji paired sample t-test, terdapat
lonjakan statistik yang nyata di mana skor rata-rata pretest meningkat drastis dari 52,00 menjadi
87,50 pada posttest. Hasil pengujian hipotesis dengan nilai t-hitung sebesar 11,088 yang jauh
melampaui t-tabel 1,725 serta nilai signifikansi 0,000 membuktikan bahwa intervensi
pembelajaran ini efektif dalam menjembatani kesenjangan pemahaman siswa yang sebelumnya
rendah akibat metode konvensional.
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Lebih lanjut, efektivitas model ini diperkuat oleh nilai N-Gain sebesar 0,73 yang
termasuk dalam kategori tinggi, menandakan bahwa strategi pembelajaran aktif yang
diterapkan mampu menstimulasi kognisi dan motivasi siswa secara optimal. Sintaks
pembelajaran Mordiscvein yang unik, dikombinasikan dengan visualisasi menarik dari
Ahaslides, berhasil menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan menyenangkan, sehingga
materi abstrak sains menjadi lebih mudah dipahami. Implikasi dari temuan ini
merekomendasikan penggunaan model Mordiscvein berbantuan media digital sebagai alternatif
solusi pedagogis yang inovatif bagi guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di
sekolah dasar, sekaligus menjawab tantangan rendahnya hasil belajar siswa secara
berkelanjutan.
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